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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING BERBASIS 

ETNOSAINS BATIK TULIS LAMPUNG UNTUK 

MENINGKATKAN LITERASI KIMIA SISWA 

PADA MATERI KOLOID 

 

Oleh 

 

 

BELLA TIRTA RANI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery 

learning berbasis etnosains batik tulis Lampung untuk meningkatkan literasi 

kimia siswa pada materi koloid. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Terusan Nunyai semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Sampel penelitian ini, yaitu siswa kelas XI 1 dan XI 3 dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling. Metode penelitian ini menggunakan Quasi 

Experiment dengan Non Equivalent Control Group Design. Efektivitas model 

discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung dianalisis mengguna-

kan uji paired sample T-test dan uji effect size terhadap literasi kimia siswa.         

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pretest literasi kimia siswa yaitu 

33,85 dan rata-rata nilai posttest yaitu 82,71 yang mengalami peningkatan sebesar 

48%. Rata-rata n-Gain 0,74 menunjukkan kategori tinggi. Berdasarkan uji paired 

sample T-test yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai pretest 

literasi kimia siswa lebih rendah dari rata-rata nilai posttest literasi kimia siswa 

pada materi koloid. Hasil tersebut menunjukkan model discovery learning ber-

basis etnosains batik tulis Lampung efektif untuk meningkatkan literasi kimia 

siswa pada materi koloid sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil pengujian 

effect size menunjukkan bahwa 96% peningkatan literasi kimia siswa dipengaruhi 

oleh model discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung dengan 

kriteria besar. 

Kata kunci: discovery learning, etnosains batik tulis Lampung, literasi kimia 

siswa 

                                                                                 

 

  



ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF DISCOVERY LEARNING MODEL BASED ON 

THE ETHNOSCIENCE OF BATIK TULIS LAMPUNG TO  

IMPROVING STUDENTS' CHEMICAL LITERACY  

ON COLLOID MATERIAL 

 

By 

 

BELLA TIRTA RANI 

 

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model 

based on the ethnoscience of Lampung batik to improve students' chemical 

literacy on colloidal material. The population of this study were all grade XI 

students of SMA Negeri 1 Terusan Nunyai in the odd semester of the 2024/2025 

school year. The sample of this study, namely students of class XI 1 and XI 3 

using cluster random sampling technique. This research method is an experiment 

with an equivalent Control Group Design. The effectiveness of the discovery 

learning model based on the ethnoscience of Lampung hand-written batik was 

analyzed using paired sample T-test and effect size test on students' chemical 

literacy. 

The results showed that the average pretest score of students' chemical literacy 

was 33.85, and the average posttest score was 82.71, which increased by 48%. 

The average n-Gain of 0.74 shows a high category. Based on the paired sample T-

test test conducted, it can be concluded that the average pretest score of students' 

chemical literacy is lower than the average posttest score of students' chemical 

literacy on colloidal material. These results show that the discovery learning 

model based on the ethnoscience of Lampung hand-written batik is effective for 

improving students' chemical literacy on colloidal material before and after 

learning. The effect size test results showed that 96% of the increase in students' 

chemical literacy was influenced by the discovery learning model based on the 

ethnoscience of Lampung hand-written batik with large criteria. 

Keywords: discovery learning, ethnoscience of batik tulis Lampung, students' 

chemical literacy 









MOTTO 

  

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berati hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

PERCAYA PROSES itu yang paling penting, karena Allah telah 

mempersiapkan hal baik di balik kata proses yang kamu anggap rumit” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

  

Abad-21 sebagai abad keterbukaan memiliki ciri dengan adanya gelombang 

informasi dan teknologi. Hal tersebut terjadi karena saat ini dunia bergerak 

dari industri ke ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge of work), yang me-

merlukan upaya untuk mengembangkan kemampuan sumber daya manusia 

melalui pembiasaaan diri dan untuk memenuhi tuntutan dasar di berbagai 

bidang, termasuk dalam bidang pendidikan. Perubahan ini menimbulkan tun-

tutan baru dalam bidang pendidikan, di mana pendidikan abad-21 memiliki 

peran utama untuk menyiapkan siswa agar dapat berkontribusi di dalam dunia 

kerja serta mampu berperan dalam kehidupan bermasyarakat (Trilling and 

Fadel, 2009). 

 

Sebagai upaya menghadapi tuntutan abad-21, pemerintah memperkenalkan 

pembaruan melalui kurikulum merdeka, yang dirancang untuk membekali 

siswa dengan berbagai keterampilan yang sesuai dengan perkembangan era 

digital. Pada proses pembelajarannya siswa mencari pembelajaran kimia yang 

bermuatan kearifan dan budaya lokal dengan memanfaatkan teknologi yang 

ada. Pengetahuan sains yang bermuatan kearifan dan budaya lokal, jarang 

digunakan dalam ilmu pengetahuan sebagai sumber pembelajaran. Sebagian 

besar masyarakat masih menganggap bahwa budaya lokal tidak ada hubu-

ngannya dengan pendidikan, sehingga pembelajaran ilmu pengetahuan 

dianggap hanya sebatas ingatan dan tidak berhubungan dengan budaya sekitar 

(Anissa dan Silfianah, 2023).  
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Pendidikan yang menghubungkan antara ilmu pengetahuan dan budaya lokal 

akan lebih mudah dipahami oleh siswa karena berkaitan langsung dengan 

pengalaman dan budaya siswa. Pembelajaran ilmu pengetahuan, seperti kimia 

harus dikaitkan dengan latar belakang budaya siswa, sehingga relevan dengan 

kehidupan siswa dan akan menghasilkan pembelajaran bermakna (Gabel, 

1999). Oleh karena itu diperlukan pembelajaran berbasis etnosains yang dapat 

mengarahkan siswa mengeksplorasi dan mengamati terhadap fenomena di 

sekitarnya melalui kearifan lokal yang ada. Kearifan lokal merupakan 

pengetahuan asli masyarakat tradisi budaya yang berfungsi untuk mengatur 

masyarakat dalam tatanan kehidupan (Sibarani, 2012).  

 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia 

kelas XI SMA Negeri 1 Terusan Nunyai, pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 

Terusan Nunyai menggunakan pembelajaran kurikulum merdeka, namun 

dalam implementasi praktik pengajarannya masih terdapat penggunaan metode 

pengajaran yang kurang sesuai serta kurangnya keterkaitan kurikulum dengan 

kehidupan nyata dan konteks lokal. Selama pembelajaran, guru masih menjadi 

pusat pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa kurang mendapat kesempatan 

berdiskusi untuk mencari dan memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu 

diperlukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran agar siswa lebih aktif dalam 

memecahkan masalah, menemukan konsep pembelajaran sehingga dapat 

melatih literasi kimia siswa, salah satunya dengan penerapan pembelajaran 

berbasis etnosains. 

 

Salah satu materi pembelajaran kimia yang dapat digunakan untuk melatih 

keterampilan literasi kimia siswa adalah materi koloid di kelas XI dengan 

Capaian Pembelajaran (CP) pada akhir fase F, peserta didik mampu menerap-

kan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa per-

kembangan ilmu kimia menghasilkan  berbagai inovasi dalam pembelajaran. 

Penerapan materi koloid banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga jika materi tersebut diaplikasikan dengan contoh penerapannya di 

kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajaran maka dapat menumbuhkan 
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minat dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Upaya peningkatan literasi 

kimia juga dapat dilakukan dengan menggunakan aspek budaya lokal atau 

etnosains dalam pembelajaran (Sudarmin, 2014). 

 

Etnosains yang dapat dijadikan sumber belajar kimia yaitu salah satunya dari 

budaya Lampung, seperti batik tulis Lampung yang pada proses pembuatannya 

melibatkan konsep-konsep terkait materi koloid. Pada tahapan pembuatan cat 

warna untuk melukis batik perlu mencampurkan pewarna remazol dengan air. 

Campuran bahan-bahan tersebut membentuk suatu dispersi koloid yaitu sol, di 

mana pewarna remazol sebagai partikel padat terdispersi dalam air. Selain itu, 

pada proses pewarnaan batik menggunakan pewarna remazol, zat warna ini 

terdispersi dalam air membentuk sistem koloid yang melibatkan interaksi 

antara zat warna koloid dengan serat kain. Setiap tahapan pembuatan batik tulis 

Lampung, konsep-konsep kimia terkait materi koloid, seperti dispersi, interaksi 

dan sifat-sifat koloid berperan penting dalam menentukan kualitas dan keber-

hasilan proses pembuatan batik (Azizah dan Premono, 2021). Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis etnosains efektif meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

berpikir, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan literasi siswa terhadap 

materi kimia yang dipelajari serta memberikan kontribusi dalam melestarikan, 

mengkaji budaya, mengungkap nilai etnosains, dan kearifan lokal budaya 

masyarakat Lampung (Sunyono dkk., 2023a). 

 

Literasi kimia adalah kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah, meng-

identifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan dari bukti ilmiah serta meng-

analisis manfaat aplikasi kimia untuk memahami dan mengambil keputusan 

tentang alam semesta. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan literasi 

sains khususnya kimia. Rendahnya literasi sains dan kualitas pendidikan sains 

dapat diasumsikan karena kurangnya perhatian terhadap lingkungan sosial 

budaya sebagai sumber belajar (Nisa dkk., 2015). Pembelajaran yang meng-

angkat budaya lokal sebagai objek pembelajaran sains dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa untuk mempelajari sains (Sudarmin dan 

Pujiastuti, 2015).  
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Pelaksanaan pembelajaran etnosains memerlukan perubahan model pem-

belajaran dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, dari pembelajaran individual menjadi pembelajaran 

kelompok, menjadi pembelajaran kolaboratif yang menekankan pada peme-

cahan masalah dalam proses pembelajaran (Nurlita, 2020). Salah satunya 

menggunakan model discovery learning yang pada tahap stimulasi, siswa 

dirangsang rasa ingin tahunya dengan persoalan yang ada mengenai hubungan 

antara proses pembuatan batik tulis Lampung dengan konsep kimia koloid. 

Pada tahap identifikasi masalah siswa mengidentifikasi hal-hal yang belum 

diketahui dan merumuskan masalah berdasarkan wacana, sehingga pada tahap 

stimulasi dan identifikasi masalah melatihkan indikator literasi kimia yaitu 

menjelaskan fenomena dengan menggunakan konsep kimia. Pada tahap 

pengumpulan data, siswa mengumpulkan informasi terkait pembuatan cat 

warna batik dan proses penyerapan warna, untuk melatih indikator literasi 

kimia yaitu menggunakan pemahaman kimia dalam memecahkan masalah. 

Pada tahap pengolahan data siswa mengolah data terkait sifat koloid dalam 

proses penyerapan warna, untuk melatih indikator menganalisis strategi dan 

manfaat aplikasi kimia. Pada tahap pembuktian siswa membuktikan hipotesis 

dengan membandingkan konsep untuk melatihkan indikator menggunakan 

pemahaman kimia dalam memecahkan masalah. Pada tahap menarik 

kesimpulan, siswa menarik kesimpulan berdasarkan hasil pembuktian, untuk 

melatih indikator menganalisis strategi dan manfaat aplikasi kimia. 

 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan 

pendekatan etnosains dengan model discovery learning mampu meningkatkan 

literasi yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep 

sendiri dengan berbagai kegiatan seperti mencari jawaban dari permasalahan 

yang terkait kehidupan sehari-hari salah satunya yaitu penelitian yang telah di-

lakukan oleh (Hadi dkk., 2020). Penelitian yang telah dilakukan oleh Dahlia 

(2013) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery 

learning memberikan pengaruh pada hasil peningkatan literasi sains siswa di 

antaranya, siswa dilatih untuk menemukan konsep langsung melalui pe-
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ngalamannya sehingga beberapa indikator literasi sains dapat tercapai. Pengga-

bungan antara model discovery learning dan etnosains pada batik tulis 

Lampung belum pernah dilakukan. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Model Discovery Learning Berbasis 

Etnosains Batik Tulis Lampung untuk Meningkatkan Literasi Kimia Siswa 

pada Materi Koloid”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimanakah efektivitas model discovery learning berbasis etnosains batik 

tulis Lampung untuk meningkatkan literasi kimia siswa pada materi koloid? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, tujuan dari penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan efektivitas model discovery learning berbasis etnosains batik 

tulis Lampung untuk meningkatkan literasi kimia siswa pada materi koloid. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak, yaitu : 

1. Siswa  

Memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa dalam meningkat-

kan literasi kimia melalui model discovery learning berbasis etnosains batik 

tulis Lampung. 

2. Guru  

Sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam memilih model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan literasi kimia siswa. 

3. Sekolah 

Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran kimia. 
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4. Peneliti lain 

Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan model discovery learning berbasis etnosains batik tulis 

Lampung dan literasi kimia siswa. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Model discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung dikatakan 

efektif untuk meningkatkan literasi kimia siswa apabila secara statistik hasil 

tes menunjukkan perbedaan rata-rata n-Gain literasi kimia yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Etnosains yang digunakan dalam penelitian ini adalah batik tulis Lampung 

yaitu pada proses pencampuran pewarna remazol dengan air yang mem-

bentuk suatu sistem koloid di mana partikel-partikel pewarna terdispersi 

dalam medium air dan  proses penyerapan warna pada kain batik yang 

melibatkan sifat koloid adsorpsi. 

3. Model discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini meng-

gunakan langkah-langkah menurut Ahmadi dan Prasetya (2013) yaitu; (1) 

stimulasi; (2) identifikasi masalah; (3) pengumpulan data; (4) pengolahan 

data; (5) pembuktian; (6) menarik kesimpulan. 

4. Literasi kimia dalam penelitian ini berdasarkan indikator menurut (Shwartz 

et al., 2006) indikator literasi kimia terdiri dari tiga indikator kompetensi 

yaitu; (1) menjelaskan fenomena dengan menggunakan konsep kimia; (2) 

menggunakan pemahaman kimia dalam memecahkan masalah; (3) meng-

analisis strategi dan manfaat dari aplikasi kimia. Instrumen yang digunakan 

yaitu instrumen tes berupa soal pretest dan posttest pada materi koloid yang 

terdiri dari 5 soal uraian.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Efektivitas Pembelajaran 

 

Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan  

sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai 

ketepatan dalam mengelola suatu situasi, ”doing the right things” (Miarso, 

2004). Efektivitas pembelajaran didefinisikan sebagai kesanggupan menim-

bulkan perubahan-perubahan yang diinginkan pada kemampuan dan persepsi 

siswa. Indikator-indikatornya yaitu : (1) menentukan tujuan pembelajaran; (2) 

melakukan penilaian pendahuluan untuk mengetahui kesiapan siswa yang 

berhubungan dengan tujuan pembelajaran; (3) melaksanakan pembelajaran 

yang menyenangkan dan membantu siswa untuk memahami tujuan pem-

belajaran yang harus dicapai; (4) melakukan evaluasi untuk mengetahui 

pencapaian tujuan yang dicapai oleh siswa (Popham and Baker, 2011). 

 

Menurut teori Jones and Walters (2008),  efektivitas pembelajaran harus di- 

dukung oleh guru kompeten, guru yang kompeten adalah komponen yang 

menggambarkan sistem pembelajaran yang efektif dalam seluruh penelitian 

dibidang pendidikan. Guru yang kompeten adalah guru yang melakukan 

proses mengajar demi tujuan tertentu, menetapkan tujuan mengajar ber-

dasarkan tingkat kesulitan yang tepat, mampu mengawasi dan mengelola 

materi pelajaran, mampu memahami prinsip-prinsip pembelajaran, dan 

memiliki keinginan untuk terus berkembang. 
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Efektivitas model pembelajaran juga didukung oleh data keilmuan siswa 

antara lain rasa ingin tahu, ketelitian, dan tanggung jawab mengalami pening-

katan pada setiap pertemuannya (Sunyono dkk., 2023a). Efektivitas yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah efektivitas penggunaan model pem-

belajaran discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung untuk 

meningkatkan literasi kimia siswa pada materi koloid.  

 

B. Model Pembelajaran Discovery Learning 

 

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran  

yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa. Model pembelajaran discovery learning 

melibatkan siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk pemecahan masalah, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan penemuan individu masing-masing siswa, pembelajaran menjadi 

lebih aktif dan kreatif dengan sistem pembelajaran student oriented (Ana, 

2019).  

 

Salah satu model  discovery learning berbasis etnosains yang menggunakan 

tradisi sebagai sumber belajar, menjadikan siswa merasa termotivasi dan 

mempunyai rasa ingin tahu mengenai hubungan dari budaya dengan materi 

yang diajarkan (Sunyono dkk., 2023a). Model pembelajaran discovery 

learning menciptakan proses pembelajaran aktif di mana materi tidak 

diberikan langsung oleh guru, melainkan peserta didik diminta untuk dapat 

menemukan sendiri cara memecahkan masalah (Tampubolon, 2017). Sintak 

dalam penerapan model discovery learning, dapat dilihat pada Tabel 1 

(Ahmadi dan Prasetya, 2013). 

 

Tabel 1. Sintak dan kegiatan pembelajaran model discovery learning 

No. Sintak Kegiatan Pembelajaran 

1. 

 

 

Stimulasi 

 

Pada tahap ini guru mengajukan 

persoalan atau meminta siswa untuk 

membaca uraian yang memuat 

persoalan. 
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Tabel 1. Lanjutan 

No Sintak Kegiatan Pembelajaran 

2. Identifikasi masalah Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi berbagai per-

masalahan. Pada tahap ini guru harus 

membimbing mereka untuk memilih 

masalah yang dipandang paling 

menarik dan fleksibel untuk 

dipecahkan, kemudian permasalahan 

tersebut dirumuskan menjadi bentuk 

pertanyaan atau hipotesis. 

3. Pengumpulan Data Pada tahap ini, untuk menjawab 

pertanyaan ataupun hipotesis yang 

telah diberikan, peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan data 

dan informasi yang dibutuhkan, seperti 

membaca literatur, mengamati objek, 

melakukan percobaan dan sebagainya. 

4. Pengolahan Data 

 
Pada tahap ini, semua informasi baik 

melalui hasil bacaan, wawancara, atau 

observasi yang telah diperoleh lalu 

ditafsirkan. 

5. Pembuktian Berdasarkan hasil pengolahan data dan 

tafsiran atau informasi yang ada, 

pertanyaan atau hipotesis yang 

dirumuskan sebaiknya dicek terlebih 

dahulu apakah jawaban terbukti 

dengan baik sehingga jawaban akan 

memuaskan. 

6. Menarik kesimpulan Pada tahap ini siswa belajar untuk 

menarik kesimpulan dan generalisasi 

tertentu. 

 

  Model pembelajaran  discovery learning memiliki kelebihan diantaranya 

yaitu; (1) siswa terlibat dalam proses pembelajaran dengan aktif serta topik 

pembelajaran meningkatkan motivasi intrinsik, (2) aktivitas dalam pem-

belajaran lebih bermakna  dibandingkan latihan serta  hanya membaca buku 

teks saja, (3) siswa memperoleh keterampilan investigatif dan reflektif yang 

dapat digeneralisasikan dan dapat diterapkan dalam konteks lain, (4) siswa 

mempelajari keterampilan dan strategi baru, (5) pendekatan dari model 

pembelajaran ini dibangun atas pengetahuan dan pengalaman awal siswa,  
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(7) model pembelajaran ini diyakini mampu membuat siswa lebih mengingat 

konsep, data, atau informasi yang siswa temukan sendiri, (8) model pem-

belajaran ini mendukung peningkatan kerja kelompok (Westwood, 2008). 

Dibalik kelebihan model discovery learning tentunya memiliki beberapa 

kekurangan diantaranya yaitu; (1)  penggunaan model ini cukup meng- 

habiskan waktu; (2) membutuhkan lingkungan yang kaya sumber daya; (3) 

kualitas dan keterampilan siswa juga menentukan hasil atau efektifitas dari 

model ini; (4) kemampuan memahami dan mengenali konsep pada siswa tidak 

dapat diukur hanya dari keaktifan siswa dikelas; (5) siswa kesulitan untuk 

membuat opini, membuat prediksi, atau menarik kesimpulan; (6) tidak semua 

guru mampu memantau belajar siswa secara efektif (Westwood, 2008). 

 

C. Etnosains 

 

Etnosains berasal dari kata Yunani yaitu ethnos yang memiliki arti bangsa dan 

scientia yang memiliki arti pengetahuan. Etnosains adalah pengetahuan khas 

dari budaya tertentu yang dimiliki oleh suatu bangsa (Wahyu, 2017). Pem-

belajaran berbasis etnosains dapat meningkatkan pemikiran ilmiah pada 

budaya lokal serta dapat mendorong refleksi terhadap budaya lokal 

(Rahmawati dan Subali, 2018). Etnosains merupakan peralihan antara ilmu 

asli dari seluruh pengetahuan tentang fakta sosial yang berasal dari 

kepercayaan nenek moyang yang masih mengandung mitos (kearifan lokal) 

dan etnosains yang meliputi bidang ilmu  pengetahuan, pertanian, ekologi, 

kedokteran, bahkan termasuk flora dan fauna (Rahayu dan Sudarmin, 2015).  

Etnosains muncul keberadaannya karena pengetahuan berkembang melalui 

proses trial and error, dan masyarakat belum mampu untuk menerjemahkan  

temuannya ke dalam pengetahuan ilmiah, sehingga menjadi titik tolak etno-

sains dari tingkat lokal ke tingkat regional sebagai wujud pengetahuan yang 

dihasilkan dari proses trial and error, oleh karena itu pembelajaran kimia 

berbasis etnosains memerlukan kemampuan guru dalam memadukan penge-

tahuan asli dan ilmiah (Rist and Dahdouh-Guebas, 2006). Pembelajaran kimia 
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berbasis kearifan lokal (local culture) merupakan salah satu penerapan 

etnosains dalam bidang kimia. Pembelajaran kimia yang tidak menghargai 

nilai-nilai budaya dan potensi lokal menyebabkan pendidikan tidak mengarah 

pada pembangunan sosial (Sunyono dkk., 2023). 

Etnosains mendorong guru dan pendidik untuk mengajarkan ilmu pengetahuan 

berbasis budaya, kearifan lokal, dan permasalahan sosial agar siswa dapat me-

mahami dan menerapkan ilmu yang dipelajarinya dikelas untuk memecahkan 

permasalahan yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pem-

belajaran lebih bermakna (Putri dkk., 2022). Lampung merupakan salah satu 

daerah yang banyak memiliki kajian etnosains (Sunyono dkk., 2023a). Salah 

satu peninggalan budaya Lampung yang sampai saat ini masih dikembangkan 

adalah “ batik tulis Lampung”. 

Batik merupakan kain yang dibuat dengan ciri khas dan motif tertentu, meng-

gunakan teknik menggambar pada kain, dengan cara pengaplikasian lilin 

untuk melindungi warna, memakai alat canting, kemudian dilanjutkan dengan 

pewarnaan (Suryani dan Nelmira, 2019). Batik tulis adalah batik yang dihasil-

kan dengan cara menerapkan canting batik sebagai alat bantu untuk melekat-

kan atau menggoreskan lilin pada kain. Sehubungan dengan proses peng-

gambaran motifnya menggunakan tangan, batik ini disebut batik tulis 

(Darmanto dkk., 2020). Setiap motif batik mempunyai filosofi dan makna 

tersendiri dari budaya daerah masing-masing. Motif ini dapat dikaji dari ber-

bagai unsur daerah seperti budaya, perekonomian (mata pencaharian), hasil 

pertanian, satwa khas daerah, bentuk atau simbol daerah, dan lain-lain. 

Etnosains yang digunakan dalam penelitian ini adalah batik tulis Lampung 

seperti yang tersaji pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Beberapa contoh motif batik tulis Lampung 

 

Contoh budaya Lampung yang bisa dijadikan motif batik antara lain lambang 

siger dan gajah (Aisah dkk., 2022). Siger adalah nama mahkota bagi wanita 

bangsawan Lampung di zaman kuno. Motif ini adalah simbol feminitas, 

kekuatan, dan keanggunan seorang wanita. Bagi masyarakat Lampung, perem-

puan sangat terlibat dalam semua kegiatan, terutama dalam kegiatan rumah 

tangga. Meskipun masyarakat Lampung sendiri mengikuti pola garis patrilineal 

atau bapak, sosok perempuan itu penting, baik sebagai inspirasi bagi anak-anak 

maupun pendorong kesuksesan hidup pasangan mereka. Selain itu, motif gajah 

Lampung juga menjadi ciri khas bagi masyarakat Lampung. Motifnya meng-

gambarkan cagar alam Lampung. Way Kambas merupakan cagar alam 

dilindungi yang berfungsi sebagai pusat konservasi gajah. 

Provinsi Lampung mempunyai banyak sekali potensi budaya dan sumber daya 

yang dapat dieksplorasi untuk pembuatan batik. Kebudayaan berarti pengem-

bangan seni, ilmu pengetahuan, sastra, dan teknologi untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat (Agustianto dan Sartika, 2019). Menurut Susanto (1974), pe-

warnaan secara coletan atau kuasan yaitu pemberian warna yang ada pada 

bidang diberi zat warna tersebut dibatasi dengan lilin sehingga warna yang 

dicoletkan atau dikuaskan tidak menjalar kebidang lain. Teknik colet diguna-

kan agar kain lebih berwarna, prosesnya dikuas dengan satu persatu sesuai 

dengan motif batik yang telah dibatasi oleh lilin atau malam (Suhaini dan 

Adriani, 2022). 

(a) Batik Siger Lampung 

        (Sumber: pelajarindo.com)            

 

(b) Batik Gajah Lampung 

(Sumber: iwarebatik.org) 
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Pewarna yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pewarna remazol yang 

diaplikasikan menggunkan kuas seperti yang tersaji pada Gambar 2. 

 

 

Ada beberapa macam jenis zat warna kimia salah satunya yaitu remazol. 

Pewarnaan berarti memberi zat warna terserap oleh sel ataupun bagian lainnya 

hingga kontras bertambah dan terlihat lebih jelas. Tujuan pewarnaan yaitu 

memasukkan pewarna masuk ke dalam serat kain hingga diperoleh warna 

sesuai keinginan. Pewarna remazol termasuk dalam kategori zat warna reaktif 

yang bisa bereaksi dengan serat (Sunarto, 2008).  Pewarnaan bahan kerajinan 

tekstil terutama untuk mewarnai kain batik zat warna sintetis luas 

pemakaiannya karena komposisinya tetap, mudah, hasil pewarnaan cerah dan 

mempunyai ketahanan luntur yang baik (Suhaini dan Adriani, 2022). Pewarna 

remazol yang berbentuk serbuk, merupakan contoh dari koloid karena partikel-

partikel pewarna ini cenderung tetap terdispersi di dalam air tanpa larut 

sepenuhnya. Sebagai koloid, pewarna remazol dapat memberikan campuran 

warna yang diinginkan ketika tercampur dengan air, membentuk suatu sistem 

koloid di mana partikel-partikel pewarna terdispersi dalam medium air.  

 

Remazol brilliant blue merupakan zat warna bersifat reaktif yang sudah umum 

digunakan dalam industri pencelupan tekstil. Zat warna ini memiliki gugus 

kromofor yang mudah memberikan warna-warna cerah serta tidak mudah 

luntur (Sholihah, 2020). Remazol brilliant blue memiliki panjang gelombang 

optimum pada 590 nm, berat molekul 626.54 g/mol serta rumus empiris 

   (a)  Pewarna Remazol yang sudah 

dicampurkan air 

   (b) Proses pewarnaan mengunakan  

                 kuas  pada kain 

Gambar 2. Pewarna remazol dan proses pewarnaan pada kain 

 

(Sumber: RumahBatik_JawaTiimur02) (Sumber: kumparan.com) 
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C22H16N2Na2O11S3 (Azira, 2023). Struktur remazol brilliant blue dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

  

 

 

 

Proses penyerapan warna pada kain batik juga melibatkan sifat koloid adsorpsi, 

di mana partikel-partikel warna yang terdispersi dalam larutan akan menempel 

pada permukaan serat kain batik, sehingga proses pencampuran pewarna 

remazol dan penyerapan warna pada kain batik merupakan contoh konkret dari 

penggunaan materi koloid dalam aplikasi sehari-hari. 

 

D. Literasi Kimia 

 

Literasi sains berfokus pada pentingnya keterampilan berbahasa, membaca dan 

menulis dalam memahami dan menjelaskan fenomena, menyebarkan informasi, 

mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain, menerapkan pengetahuan 

ilmiah dan keterampilan penalaran dalam situasi kehidupan sehari-hari dan 

proses pengambilan keputusan (Fitriyani dkk., 2022). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa adalah kemampuan berpikir 

kritis. Guru mempunyai peran penting dalam menumbuhkan kemampuan 

literasi sains siswa (Sunyono dkk., 2023b).  

 

Berdasarkan kerangka PISA (Program for International Student Assesment) 

2015, pemahaman literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan 

konten, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan epistemik untuk mengiden-

tifikasi pertanyaan, menggambarkan bukti tentang alam dan perubahannya 

melalui aktivitas manusia (OECD, 2013). Aspek literasi sains PISA tahun 

2015/2018 dibagi menjadi tiga aspek utama yang dapat dilihat pada Tabel 2.  

Gambar 3. Struktur Remazol Brilliant Blue (Mafra dkk., 2012) 
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Tabel 2. Aspek kerangka penilaian literasi sains PISA 2015/2018 

Aspek Literasi Sains Deskripsi 

Konteks 

(contexts) 

Permasalahan pribadi, lokal/nasional, dan 

global, baik terkini maupun historis, yang 

memerlukan pemahaman tentang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pengetahuan 

(knowledge)  

 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman fakta utama, konsep dan teori 

penjelasan yang menjadi dasar pengetahuan 

ilmiah. Pengetahuan tersebut mencakup 

pengetahuan tentang alam dan objek teknologi 

(pengetahuan konten), pengetahuan tentang 

bagaimana ide-ide tersebut dihasilkan 

(pengetahuan proses), dan memahami alasan 

yang mendasari prosedur ini dan pembenaran 

untuk penggunaannya (pengetahuan 

epistemik). 

Kompetensi 

(competencies) 

Kemampuan menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, mengevaluasi dan merencanakan 

penelitian ilmiah, dan menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah. 

(OECD, 2019) 

 

Definisi literasi sains jika dikaitkan dengan penerapan pembelajaran di kelas 

masih dapat diperdebatkan karena istilah literasi sains cenderung bersifat 

abstrak sehingga menimbulkan penafsiran berbeda mengenai hasil pem-

belajaran yang diharapkan. Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa literasi sains merupakan kemampuan mendeskripsikan, 

menjelaskan, memprediksi fenomena alam dan mencari alternatif pemecahan 

masalah tersebut melalui berbagai kegiatan (Fitriyani dkk., 2022). Pada 

prinsipnya walaupun terdapat perbedaan definisi mengenai literasi sains, 

namun setidaknya ada tiga hal umum yang disepakati, yaitu; (1) pengetahuan 

tentang konsep dan gagasan ilmiah; (2) pemahaman tentang proses inkuiri dan 

hakikat perolehan pengetahuan; dan (3) kesadaran akan pengaruh kegiatan 

ilmiah terhadap konteks sosial di mana kegiatan tersebut dilakukan dan 

dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari, pribadi maupun keputusan sosial 

mengenai ide ilmiah dan praktiknya (Ratcliffe and Millar, 2009). Literasi sains 

diperlukan untuk mencari dan memahami, berpikir kritis, mengembangkan 

ilmu pengetahuan, memecahkan masalah dan mengambil keputusan, menjadi 
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orang yang selalu belajar seumur hidupnya, memperhatikan lingkungan sekitar 

dan memahami nilai-nilai sains (Fitriyani dkk., 2022). 

 

Literasi sains tentunya tidak akan lepas dari literasi kimia. Shwartz et al., 

(2006) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki literasi sains di bidang 

kimia dapat menerapkan pemahaman tentang kimia dalam kehidupan sehari-

hari. Literasi sains, selain membutuhkan pengetahuan mengenai konsep dan 

teori ilmiah, juga membutuhkan pengetahuan tentang metode dan praktik yang 

berdiskusi dengan penelitian ilmiah sehingga sains dapat meningkatkan ke-

majuan dan kesejahteraan hidup manusia (Fibonacci dkk., 2020). Definisi 

literasi kimia berasal dari definisi literasi sains yang dapat didefinisikan dari 

dua kerangka teoritis utama, yaitu definisi PISA (OECD, 2005; OECD, 2015) 

dan definisi menurut Shwartz et al., (2006) yang dibangun berdasarkan kese-

pakatan antara ilmuan, pendidik, dan guru kimia. Sebenarnya kedua definisi 

tersebut berasal dari definisi literasi sains yang dikemukakan oleh Bybee 

(1997).  Menurut Shwartz et al., (2006), indikator literasi kimia terdiri dari tiga 

indikator kompetensi yaitu; (1) menjelaskan fenomena dengan menggunakan 

konsep kimia; (2) menggunakan pemahaman kimia dalam memecahkan 

masalah; (3) menganalisis strategi dan manfaat dari aplikasi kimia. Penerapan 

literasi sains di sekolah memang tidak mudah, namun guru perlu membiasakan 

penerapan literasi sains dengan merangsang siswa berpikir kritis, menerapkan 

metode atau model pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran sains dan 

mengajarkan sains tidak hanya sebagai konsep saja (Sunyono dkk., 2023). 

 

E. Kerangka Berpikir 

Kemampuan literasi kimia merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki 

oleh siswa untuk menghadapi zaman modern ini. Literasi kimia memungkinkan 

siswa untuk memahami fenomena alam dan proses kimia yang terjadi di sekitar 

mereka, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung 

muncul sebagai pendekatan yang inovatif dan relevan. Model ini melibatkan 

siswa secara aktif dalam mengeksplorasi budaya setempat, khususnya dalam 
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konteks pembuatan batik tulis Lampung yang kaya akan unsur kimia. Proses 

pembuatan batik tulis Lampung melibatkan berbagai bahan kimia alami, seperti 

pewarna alam dan zat pengikat, yang memberikan siswa kesempatan untuk 

mengkaji konsep-konsep kimia secara konkret. Selain itu, melalui pembelaja-

ran ini siswa juga diajak untuk menghargai dan melestarikan warisan budaya 

lokal mereka. 

Model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung 

dapat meningkatkan literasi kimia siswa dengan tahapan-tahapan pem-

belajarannya. Pada tahap stimulasi, siswa dirangsang rasa ingin tahunya 

dengan persoalan yang ada mengenai hubungan antara proses pembuatan batik 

tulis Lampung dengan konsep kimia koloid. Pada tahap identifikasi masalah, 

siswa mengidentifikasi hal-hal yang belum diketahui dan merumuskan ma-

salah berdasarkan wacana, untuk melatih kemampuan literasi kimia. Pada 

tahap pengumpulan data, siswa mengumpulkan informasi terkait pembuatan 

cat warna batik dan proses penyerapan warna, untuk melatih indikator pema-

haman kimia dalam memecahkan masalah. Pada tahap pengolahan data, siswa 

mengolah data terkait sifat koloid dalam proses penyerapan warna, dalam me-

latih indikator menganalisis strategi dan manfaat aplikasi kimia. Pada tahap 

pembuktian, siswa membuktikan hipotesis dengan membandingkan konsep. 

Pada tahap menarik kesimpulan, siswa menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

pembuktian, untuk melatih indikator menganalisis strategi dan manfaat aplikasi 

kimia. Berdasarkan tahapan-tahapan diatas diharapkan penggunaan model 

discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung dapat meningkatkan 

kemampuan literasi kimia siswa pada materi koloid. Kerangka berpikir yang 

telah diuraikan dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kerangka Berpikir 

 

F. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian ini adalah : 

1. Siswa kelas XI 1 dan XI 3 SMA Negeri 1 Terusan Nunyai T.A. 2024/2025 

yang menjadi subyek penelitian mempunyai kemampuan dasar yang sama. 

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama. 

3. Perbedaan n-Gain literasi kimia siswa pada materi koloid semata-mata 

terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran. 

 

Guru masih menjadi pusat pembelajaran, sehingga 
kurang melatih literasi kimia siswa

Menerapkan model discovery learning berbasis 
etnosains batik tulis Lampung pada materi koloid untuk 

melatihkan literasi kimia siswa

Tahapan model discovery learning 
berbasis etnosains batik tulis 

Lampung

1. Stimulasi

2. Identifikasi masalah

3. Pengumpulan Data

4. Pengolahan Data

5. Pembuktian

6. Menarik Kesimpulan

Indikator literasi kimia

1. Menjelaskan fenomena 
dengan menggunakan 

konsep kimia

2. Menggunakan 
pemahaman kimia dalam 

memecahkan masalah

3. Menganalisis strategi dan 
manfaat dari aplikasi kimia

Model discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung dapat 

meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi koloid 
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G. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu pembelajaran menggunakan model 

discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung efektif untuk 

meningkatkan literasi kimia siswa pada materi koloid.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Terusan Nunyai tahun ajaran 2024/2025 yang tersebar dalam 6 kelas dengan 

jumlah 206 siswa. Teknik yang digunakan adalah cluster random sampling. 

Teknik ini digunakan dengan cara menentukan area yang lebih luas sampai 

wilayah yang lebih terkecil. Teknik random yang digunakan yaitu mengundi 6 

kelas yang ada dengan ditulis pada kertas, kemudian digulung dan dimasuk-

kan ke dalam wadah. Nama kelas yang keluar pertama dijadikan kelas eks-

perimen dan nama kelas yang keluar kedua dijadikan kelas kontrol. Setelah 

dikocok keenam kelas tersebut, nama kelas yang keluar pertama pada saat itu 

kelas XI 1 dan nama kelas yang keluar kedua yaitu kelas XI 3. Oleh karena 

itu, kelas XI 1 dan kelas XI 3 menjadi sampel. Kelas XI 1 sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model discovery learning berbasis etno-

sains batik tulis Lampung dan kelas XI 3 sebagai kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional yang sesuai dengan guru mata pelajaran kimia 

ajarkan. 

 

B. Jenis Data dan Sumber Data 

 

Terdapat dua jenis data yang digunakan, yaitu data primer berupa data hasil 

tes sebelum pembelajaran (pretest) dan data hasil tes setelah pembelajaran 

(posttest). Selain itu, menggunakan data sekunder berupa lembar observasi 

ranah afektif siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
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dari kelas kontrol yaitu XI 3 dan kelas eksperimen yaitu XI 1 SMA Negeri 1 

Terusan Nunyai. 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan 

Non Equivalent Control Group Design. Pemilihan desain ini bertujuan untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol 

sebelum mendapat perlakuan dalam keadaan awal. Kedua kelas sebelum 

diberi perlakuan akan diberi pretest dan setelah dilakukan perlakuan akan 

diberi posttest berupa 5 soal uraian untuk mengukur literasi kimia siswa. Soal-

soal yang digunakan pada pretest dan posttest sama dan waktu pengerjaannya 

juga sama. Desain penelitian menurut Fraenkel et al., (2012) tersaji pada 

Tabel 3. 

 Tabel 3. Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas eksperimen O1 X O2 

Kelas kontrol O1 C O2 

 

Keterangan : 

O1 : Instrumen tes (soal) yang diberikan sebelum perlakuan 

O2 : Instrumen tes (soal) yang diberikan setelah perlakuan 

X : Perlakuan pembelajaran dengan model discovery learning berbasis 

etnosains batik tulis Lampung 

C : Perlakuan pembelajaran konvensional 

   

D. Variabel Penelitian 

 

 Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu 

model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains batik tulis 

Lampung dan pembelajaran konvesional. 
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah literasi kimia siswa. 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian adalah materi koloid, guru yang 

mengajar. 

 

E. Perangkat Pembelajaran 

 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Modul Ajar dengan standar kurikulum merdeka. 

2. LKPD menggunakan model discovery learning berbasis etnosains batik 

tulis Lampung. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen yang dapat mengukur 

indikator keterampilan literasi kimia. Indikator literasi kimia yang digunakan 

yaitu menurut Shwartz et al., (2006),  indikator literasi kimia terdiri dari tiga 

indikator kompetensi yaitu menjelaskan fenomena dengan menggunakan 

konsep kimia, menggunakan pemahaman kimia dalam memecahkan masalah, 

menganalisis strategi dan manfaat dari aplikasi kimia. Teknik pengumpulan 

data disajikan pada Tabel 4. 

      Tabel 4. Teknik Pengumpulan Data 

No Data Instrumen Teknik 

1.  Menjelaskan 

fenomena dengan 

menggunakan 

konsep kimia 

Tes untuk menguji  

literasi kimia dan  

lembar observasi  

aktivitas siswa. 

 

Teknik pengumpulan  

data menggunakan  

instrument tes 

dengan melihat 

jawaban pretest dan 

posttest. 
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 Tabel 4. Lanjutan 

No Data Instrumen Teknik 

 Menggunakan 

pemahaman kimia 

dalam memecahkan 

masalah 

 Pengumpulan data 

melalui lembar 

observasi dengan  

melihat keikutsertaan  

siswa dalam proses 

pembelajaran dengan  

model discovery 

learning berbasis 

etnosains batik tulis 

Lampung. 

 Menganalisis 

strategi dan manfaat 

dari aplikasi kimia 

2.  Mengamati dan 

memahami masalah 

Lembar observasi  

keterlaksanaan  

model discovery 

learning 

berbasis etnosains  

batik tulis Lampung 

Mengidentifikasi 

masalah dan 

merumuskan 

hipotesis 

Mengumpulan data 

Mengolah data 

Melakukan 

pembuktian dengan 

mengkomunikasikan 

melalui presentasi 

Menarik kesimpulan 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes berupa soal pretest dan posttest pada materi koloid untuk mengukur 

literasi kimia yaitu menjelaskan fenomena dengan menggunakan konsep 

kimia, menggunakan pemahaman kimia dalam memecahkan masalah, 

menganalisis strategi dan manfaat dari aplikasi kimia. Soal pretest dan 

posttest terdiri dari 5 soal uraian. 

2. Nontes berupa lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi 

keterlaksanaan model discovery learning yang diadopsi dari Areka (2019). 

 

H. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang digunakan pada peneitian ini adalah : 

1. Tahap Pra Penelitian 

a. Meminta izin kepada wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA  
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Negeri 1 Terusan Nunyai untuk melaksanakan penelitian. 

b. Melaksanakan observasi dan wawancara untuk mendapatkan 

informasi awal mengenai siswa, fasilitas pendukung, strategi 

pembelajaran yang digunakan guru kimia kelas XI, kendala dan 

masukan dari guru tersebut. 

c. Menyusun instrumen penelitian 

d. Melakukan validasi terhadap instrumen penelitian 

2. Tahap Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu : 

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian 

b. Melaksanakan penelitian, adapun prosedur pelaksanaan penelitian 

adalah: 

1) Memberikan tes literasi kimia berupa soal pretest berbasis 

etnosains batik tulis Lampung dengan soal yang sama antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui 

kemampuan literasi kimia awal siswa. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi koloid. 

Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konven-

sional sedangkan kelas eksperimen menggunakan model 

discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung 

dan melakukan praktikum. 

3) Memberikan tes literasi kimia berupa soal posttest berbasis 

etnosains batik tulis Lampung dengan soal yang sama antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengukur 

peningkatan kemampuan literasi kimia siswa. 

3. Pasca Penelitian  

Pada tahap ini, dilakukan pengolahan dan analisis data untuk dibahas dan 

memperoleh suatu kesimpulan. 

Prosedur pelaksanaan penelitian yang diuraikan di atas dapat dilihat pada 

Gambar 5.  
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I. Analisis Data 

Kesimpulan dibuat berdasarkan data yang didapatkan melalui alat pengumpul 

data. Sebelum instrumen digunakan, instrumen harus terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya (Sugiyono, 2014). Menurut Sugiyono (2014), 

suatu instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 

apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur 

Meminta izin penelitian 

Melakukan observasi

Melakukan validasi instrumen

Menentukan populasi dan 
sampel

Pretest

Analisis 
data

Pembahasan

Kesimpulan

f Kelas Eksperimen : 

Pembelajaran dengan model 

discovery learning berbasis 

etnosains batik tulis Lampung 

 

f Kelas Kontrol : 

Pembelajaran dengan 

model konvensional 

Posttest 

Pra Penelitian 
P

e
n

e
li

ti
a
n

 

Pasca Penelitian 

Gambar 5.  Prosedur Pelaksanaan  Penelitian 
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yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Pengujian 

instrumen penelitian dapat dilakukan menggunakan validitas isi, di mana 

penilaian dilakukan oleh dosen pembimbing. Pengujian ini dilakukan dengan 

menelaah kisi-kisi, terutama untuk memeriksa kesesuaian indikator, tujuan 

pembelajaran, dan butir-butir soal yang ada dalam instrumen. 

J. Teknik Analisis Data 

 

Efektivitas model discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung 

pada penelitian ini ditandai dengan ditemukannya perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata nilai n-gain literasi kimia siswa pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Adapun beberapa teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Analisis Data Literasi Kimia 

a. Perhitungan Nilai Siswa 

Nilai pretest dan posttest pada penilaian literasi kimia dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

b. Perhitungan n-Gain 

Nilai pretest dan posttest diubah menjadi nilai n-gain untuk 

mengetahui peningkatan literasi kimia masing-masing siswa 

dengan menggunakan rumus berikut: 

n-gain = =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

100 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Nilai n-gain ditafsirkan berdasarkan kriteria nilai n-gain yaitu 

sebagai berikut: 

Jika n-gain > 0,7   : Tinggi 

Jika n-gain terletak antara 0,3≤ n-gain ≤ 0,7 : Sedang 

Jika n-gain ≤ 0,3 : Rendah 

   (Hake,1998). 

 



27 
 
 

2. Teknik Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat yang selanjutnya uji 

perbedaan dua rata-rata. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji normalitas terhadap sebaran data bertujuan untuk memastikan sampel 

penelitian benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

sebagai uji prasyarat dilakukannya uji statistik parametrik. Uji normalitas 

ini menggunakan statistic SPSS 25.0 dengan cara melihat nilai 

signifikansi pada kolom Kolmogorov-Smirnov. Kriteria uji dalam 

penelitian ini adalah terima H0 apabila nilai signifikan > 0,05 atau dengan 

kata lain sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang ber-

distribusi normal. Tolak H0 apabila nilai signifikan < 0,05 atau dengan 

kata lain sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal.  

Dengan hipotesis untuk uji normalitas sebagai berikut: 

H0 : Sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

HI : Sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dua varian digunakan untuk mengetahui apakah dua 

kelompok sampel mempunyai varian yang homogen atau tidak. Dalam 

hal ini analisis uji homogenitas dilakukan dengan uji One Way ANOVA 

menggunakan SPSS 25.0. Kriteria uji ini adalah terima H0 apabila nilai 

signifikan > 0,05 atau dengan kata lain sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki variansi yang homogen.  

 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata  

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas 

model discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung dalam 

meningkatkan literasi kimia siswa pada materi koloid, dengan melihat 
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apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata n-gain literasi 

kimia siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. Adapun rumus hipotesis 

pada uji ini adalah sebagai berikut:  

Hipotesis  

H0:μ1y < μ2x : Rata-rata n-gain literasi kimia siswa kelas eksperimen 

lebih rendah dari rata-rata n-gain literasi kimia siswa 

kelas kontrol.  

H1:μ1y > μ2x : Rata-rata n-gain literasi kimia siswa  kelas eksperimen 

lebih tinggi dari rata-rata n-gain literasi kimia siswa 

kelas kontrol.  

 

Keterangan:  

µ1 : Rata-rata n-gain (x) pada kelas eksperimen   

µ2 : Rata-rata n-gain (x) pada kelas kontrol  

x   : Literasi kimia siswa kelas kontrol                    

y   : Literasi kimia siswa kelas eksperimen                    

           (Sudjana, 2005). 

Pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji Independent Samples T-Test 

menggunakan statistic SPSS 25.0 jika sampel penelitian berdistribusi 

normal dan pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji Mann Whitney 

jika sampel penelitian tidak berdistribusi normal. Kriteria uji dalam 

penelitian ini adalah terima H1 apabila nilai signifikan < 0,05. 

d. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan model discovery 

learning berbasis etnosains batik tulis Lampung terhadap peningkatan 

literasi kimia siswa dilakukan dengan menggunakan uji-t dan uji effect 

size. Uji-t dilakukan untuk perbedaan rata-rata pretest dan posttest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan SPSS versi 25.0 dengan 

uji independent samplet t-test. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 

menentukan ukuran pengaruh (effect size) dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 
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µ2 =
𝑡2

𝑡2 + 𝑑𝑓
 

 

Keterangan: 

µ  = effect size  

t   = t hitung dari uji-t (perbedaan dua rata-rata pretes dan postes) 

df = derajat kebebasan  

                                                                                              (Jahjouh, 2014). 

 

Kriteria efek pengaruh (effect size) menurut Dincer (2015) disajikan pada 

Tabel 5.   

Tabel 5. Kriteria effect size 

Kriteria Efek 

µ ≤ 0,15 Efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < µ ≤ 0,40 Efek kecil 

0,40 < µ ≤ 0,75 Efek sedang 

0,75 < µ ≤ 1,10 Efek besar 

µ > 1,10 Efek sangat besar 

(Dincer, 2015) 

 

3. Analisis Data Keterlaksanaan Model Discovery Learning Berbasis  

Etnosains Batik Tulis Lampung 

 

 

Keterlaksanaan model discovery learning berbasis etnosains batik tulis 

Lampung diukur dengan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang 

memuat tahapan-tahapan model discovery learning berbasis etnosains batik 

tulis Lampung. Adapun langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan 

model discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung sebagai 

berikut: 

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan kemudian dihitung peresentase pencapaian dengan rumus 

sebagai berikut: 

%Ji =
∑ Ji

N
 x 100%  
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%Ji : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek 

pengamatan pada pertemuan ke-i 

ΣJi : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i 

N   : Skor maksimal (skor ideal)  

(Sudjana, 2005). 

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek 

pengamatan dari dua orang pengamat.  

c. Menafsirkan data keterlaksanaan model discovery learning berbasis 

etnosains batik tulis Lampung dengan tafsiran harga persentase 

ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menurut (Arikunto, 2002) 

seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

Presentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat tinggi 

   60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

20,1%-40% Sangat Rendah 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

model discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung efektif 

dalam meningkatkan literasi kimia siswa pada materi koloid dengan per-

bedaan rata-rata n-gain literasi kimia yang signifikan antara kelas eks-

perimen dan kelas kontrol. Hal ini juga didukung oleh hasil uji effect size 

yang menunjukkan bahwa 96% literasi kimia siswa meningkat karena 

dipengaruhi oleh model discovery learning berbasis etnosains batik tulis 

Lampung dengan kriteria besar dan aktivitas siswa selama proses pem-

belajaran tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran, 

yaitu: 

1. Model discovery learning berbasis etnosains batik tulis Lampung dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif pengajaran bagi guru dalam 

pembelajaran kimia, karena sudah terbukti efektif dalam meningkatkan 

literasi kimia siswa. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan etnosains 

Lampung yang lainnya untuk meningkatkan literasi kimia siswa. 
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